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BAB VI

PENUTUP

A. KesimpulanBerdasarkan seluruh proses yang sudah dilakukan untuk produksidokumenter perkampungan adat Sijunjung, dapat ditarik beberapakesimpulan. Berkaitan dengan proses produksi film penulis menyimpulkansebagai berikut :1. Proses produksi film, bukan sebuah proses yang mudah. Dibutuhkanberagam persiapan yang dari bersifat teknis maupun non teknis,mental maupun fisik sejak awal, sebelum proses dimulai. Persiapanyang lemah akan membawa proses menjadi lemah, dan hasil tidakakan maksimal.2. Pengalaman merupakan guru yang paling berharga. Semakin banyakpengalaman membuat film, semakin terbuka pintu untuk membuatfilm yang berkualitas. Pengalaman mengajarkan melihat permasalahanyang mungkin timbul, dan mengajarkan cara bagaimana memecahkanmasalah tersebut.Berkaitan dengan Fakta mengenai film dokumenter PerkampunganAdat Sijunjung sebagai subjek dalam film yang penulis produksi, penulismenyimpulkan :1. Bahwa fakta-fakta tentang pemukiman yang menarik oleh masyarakatdi Padang Ranah dan Tanah Bato masih ada, yang paling bermakna
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adalah budaya dan adat masih berjalan sesuai fungsi rumah gadang.2. Dengan diusulkannya perkampungan adat Sijunjung ke UNESCO olehpemerintah, maka diharapkan perkampungan adat Sijunjung menjadisalah satu warisan dunia yang masih melestarikan adat dan Budayayang ada di Minangkabau.
B. RekomendasiSetelah pembuatan karya ini selesai, penulis membuat beberaparekomendasi sebagai berikut :1. Kepada pembuat film dokumenter yang mengangkat tema adat danbudaya harus dipublikasikan, terutama dikawasan perkampungan adatSijunjung dimana masyarakatnya masih melakukan aktivitas-aktivitasyang berkaitan dengan fungsi rumah gadang.2. Kepada pihak yang terkait harus lebih peduli dan bertanggung jawabdengan adat dan Budaya yang masih berkembang di masyarakat,supaya pelestariannya masih tetap terus terjaga. Begitu juga adat danbudaya yang ada diperkampungan adat Sijunjung sehingga tidak akanpunah.3. Untuk mempertahankan rumah gadang, harus meningkatkan kegiatanyang bertujuan untuk mensosialisasikan nilai-nilai yang ada pada

rumah  gadang, fungsi dan pentingnya bangunan rumah gadang bagimasyarakat serta segala sesuatu yang menyangkut bangunan rumah

gadang tersebut kepada generasi muda Minangkabau harus  mencintai
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dan memiliki perhatian terhadap fungsi rumah gadang dan budayaMinangkabau lainnya.
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